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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan faktor
demografi terhadap pemberian kredit usaha rakyat pada Bank Nagari Cabang Sawahlunto. Sampel
yang diteliti dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang merupakan nasabah pemberian
kredit usaha rakyat Bank Nagari Cabang Sawahlunto. Pengumpulan data melalui kuisioner. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik insidental sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian kredit usaha
rakyat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05. (2) demografi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemberian kredit usaha rakyat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha
0,05. (3) literasi keuangan dan faktor demografi secara keseluruhan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pemberian kredit usaha rakyat dengan uji F simultan diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Kata kunci : Literasi Keuangan, Faktor Demografi, dan Pemberian Kredit Usaha Rakyat

ABSTRACT : This study aims to determine the effect of financial literacy and demographic factors
on the provision of people's business credit at Bank Nagari, Sawahlunto Branch. The sample
studied in this study were 100 respondents who were customers of the people's business credit
extension at Bank Nagari, Sawahlunto Branch. Data was collected by using questionnaires. The
data analysis technique was carried out using accidental sampling. The results of this research that:
(1) the financial literacy variable has a positive and significant effect on the provision of people's
business credit a significance value of 0.000 < alpha 0.05. (2) The demographic factor variable
has a positive and significant effect on the provision of people's business credit,a significance value
of 0.000 < 0.05. (3) financial literacy and demographic factors as a whole or together have a
significant effect on the provision of people's business credit. Based on the simultaneous f test has a
significance value of 0.000 < alpha 0.05.

Keyword: Financial Literacy, Demographic Factors, and Provision of People's Business Credit

A. PENDAHULUAN
Pada awal tahun 2020 dunia dilanda pandemi covid-19, Indonesia merupakan salah satu negara
yang terdampak, sehingga membuat beberapa sektor menurun, diantaranya sektor perekonomian.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2019 mencapai 5,02%, tetapi saat terjadi pandemi
tahun 2020 menurun menjadi 2,97%, ini merupakan titik terendah perekonomian Indonesia selama
sepuluh tahun terakhir (Liputan6, terbit 25 Februari 2021). Penurunan ekonomi lebih disebabkan
karena pemerintah menutup aktivitas operasional semua perusahaan, dan bahkan tidak
memperbolehkan masyarakat berkumpul dalam jumlah yang cukup besar.
Grafik pertumbuhan ekonomi Kota Sawahlunto bergerak ke arah penurunan. Hal ini dapat terjadi
karena adanya penurunan nilai investasi, terutama di bidang keuangan. Pertumbuhan ekonomi
karena adanya penurunan daya beli, dan konsumsi masyarakat disaat pandemik ini. Penyaluran
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kredit di Bank Nagari secara umum, termasuk di Kota Sawahlunto mengalami tekanan akibat
adanya pandemik Covid 19, karena banyaknya pertimbangan seperti melakukan revisi rencana
bisnis bank yang dapat berkontribusi dalam perekonomian di Sumatera Barat (Sumatera Bisnis,
terbit 09 April 2020). Bank Nagari Cabang Sawahlunto hanya mampu menyalurkan kredit usaha
rakyat sebesar Rp. 34 milyar selama tahun 2019, dan menargetkan Rp. 35 milyar selama tahun
2020 (Haluan, terbit 22 Januari 2020). Hal tersebut dinilai berisiko mengingat kondisi pandemik
covid 19 masih sangat panjang, dan belum teratasi oleh pemerintah. Apabila penyaluran kredit
usaha rakyat terlalu tinggi dapat mengakibatkan peningkatan pada kredit macet, sehingga
menimbulkan kerugian bagi perbankan.
Perkembangan penyaluran kredit usaha rakyat di Bank Nagari Cabang Sawahlunto mengalami tren
penurunan dimana penurunan perkembangan tertinggi terjadi pada tahun 2020 yang hanya
mencapai 3,37%, dan perkembangan tertinggi pada tahun 2017 yang mencapai 27,62%. Adanya
perkembangan penurunan penyaluran kredit usaha rakyat di Bank Nagari Cabang Sawahlunto
mengakibatkan penurunan pada sumber pendanaan nasabah, sehingga dapat menurunkan nilai
ekonomi di wilayah. Hal ini menandakan bahwa keputusan pemberian kredit usaha rakyat pada
Bank Nagari Cabang Sawahlunto mengalami penurunan dari tahun 2017 sampai 2020 sehingga
perlu dilakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi keputusan pemberian kredit usaha
rakyat pada nasabah Bank Nagari Cabang Sawahlunto.
Keputusan pemberian kredit usaha rakyat adalah pembelian atau penggunaan suatu produk untuk
dapat memenuhi kebutuhan seseorang (Damiati, 2019:174). Artinya keputusan pemberian
merupakan pemilihan suatu produk berdasarkan informasi yang diterima yang diproses untuk
diputuskan dalam penggunaan atau pembeliannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan
pemberian kredit usaha rakyat adalah adanya pemahaman tentang literasi keuangan bagi nasabah.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Literasi keuangan merupakan pengetahuan yang dimiliki
dalam memahami produk dan jasa keuangan, manfaat dan risiko keuangan serta keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. Fenomena yang terjadi di Kota Sawahlunto,
banyaknya korban penipuan investasi di Sumatera Barat terjadi di Kota Sawahlunto, sehingga
dapat dikatakan edukasi tentang program literasi keuangan masih sangat rendah (Vivanews, terbit
30 Maret 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2017) dan Darmawan (2019)
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pemberian kredit. Faktor lain dalam pemberian keputusan adalah faktor demografi dilihat dari
pendapatan, pedidikan, pekerjaan, ras, sosial seorang nasabah. Menurut Andrianto (2020)
mengatakan bahwa Condition atau kondisi merupakan salah satu faktor dalam pemberian kredit
dimana dilihat dari kondisi ekonomi, sosial dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk
dimasa yang akan datang. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Malela (2016) dan
Darmawan (2019) menyimpulkan bahwa faktor demografi memiliki dampak yang signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat. Namun penelitian yang dilakukan oleh Hidayati
(2017) dan Anggraeni (2019) menyimpulkan bahwa faktor demografi tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas
tentang literasi keuangan dan demografi terhadap keputusan pemberian kredit. Sedangkan,
perbedaannya yaitu penulis melakukan penelitan dengan tempat, sampel, variabel dan metode
pengumpulan sampel, penulis melakukan penelitian pada Bank Nagari Cabang Sawahlunto dengan
sampel 100 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik insidental
sampling. Adanya perbedaan hasil penelitian, fenomena penurunan perkembangan kredit usaha
rakyat di Bank Nagari Cabang Sawahlunto dan rendahnya literasi keuangan di Kota Sawahlunto.
Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 nasabah
Bank Nagari Cabang Sawahlunto dengan menggunakan teknik insidental sampling. Pengumpulan
data dengan cara menyebarkan kuesioner menggunakan skala likert yang diubah dalam bentuk
angka. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu: literasi
keuangan dan demografi terhadap keputusan pemberian kredit. Persamaan umum regresi linear
berganda Y= b0 +b1X1+b2X2+e

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.49494416

Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .035
Negative -.081

Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .100c

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov Smirnov pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
asymp.sig (2-tailed) pada unstandardized residual sebesar 0,100 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan data pada variabel yang diteliti memiliki data yang telah
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Uji Multikolineritas

Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 (Constant)

Literasi Keuangan .160 6.236
Faktor Demografi .160 6.236

a. Dependent Variable: Pemberian Kredit Usaha Rakyat
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel literasi keuangan dan faktor
demografi sebesar 6,236 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,160 > 0,1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. Maka data pada variabel independen dalam penelitian
ini tidak memiliki korelasi atau kemiripan yang sama atau tidak terjadi multikolinearitas.
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Pengujian Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan model grafis seperti yang terlihat pada gambar berikut
ini:

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar dapat dijelaskan bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak
beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan faktor demografi terhadap keputusan pemberian
kredit usaha rakyat pada Bank Nagari Cabang Sawahlunto maka diuji dengan menggunakan
persamaan regresi linear berganda. Regresi linear berganda digunakan untuk melihat perubahan
nilai variabel dependen jika dihadapkan pada nilai independennya. Hasil uji regresi linear berganda
dapat dilihat pada tabel yaitu:

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.400 .674 3.560 .001

Literasi Keuangan .427 .085 .465 5.021 .000
Faktor Demografi .454 .087 .485 5.236 .000

a. Dependent Variable: Pemberian Kredit Usaha Rakyat

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi dugaan yaitu:

�� = 2,400 + 0,427�1 + 0,454�2

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta adalah 2,400 artinya jika tidak memperhatikan variabel literasi keuangan dan

faktor demografi atau bernilai nol maka keputusan pemberian kredit usaha rakyat sebesar
2,400.

2. Nilai koefisien regresi literasi keuangan adalah positif 0,427 artinya literasi keuangan
berbanding lurus atau searah dengan keputusan pemberian kredit usaha rakyat dimana setiap
peningkatan 1 satuan literasi keuangan maka akan meningkatkan keputusan pemberian kredit
usaha rakyat sebesar 0,427. Demikian juga sebaliknya jika terjadi penurunan.

3. Nilai koefisien regresi faktor demografi adalah negatif 0,454 artinya faktor demografi
berbanding lurus atau searah dengan keputusan pemberian kredit usaha rakyat dimana setiap
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peningkatan 1 satuan faktor demografi maka akan meningkatkan keputusan pemberian kredit
usaha rakyat sebesar 0,454. Demikian juga sebaliknya jika terjadi penurunan.

Uji t-Statistik
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat

pada tabel di bawah ini:
Uji t Statistik
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.400 .674 3.560 .001

Literasi Keuangan .427 .085 .465 5.021 .000
Faktor Demografi .454 .087 .485 5.236 .000

a. Dependent Variable: Pemberian Kredit Usaha Rakyat
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama seperti terlihat pada tabel terlihat bahwa

literasi keuangan memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05 dengan nilai t hitung
sebesar 5,021 > t tabel sebesar 1,660 maka keputusannya adalah Ha diterima. Adapun kesimpulan
yang diperoleh menyatakan bahwa variabel literais keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua seperti terlihat pada tabel terlihat bahwa faktor
demografi memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05 dengan nilai t hitung
sebesar 5,236 > t tabel sebesar 1,660 maka keputusannya adalah Ha diterima. Adapun kesimpulan
yang diperoleh menyatakan bahwa variabel faktor demografi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat.

Uji F Statistik

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel adalah :
Uji f Statistik
ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1433.989 2 716.995 314.342 .000b
Residual 221.251 97 2.281
Total 1655.240 99

a. Dependent Variable: Pemberian Kredit Usaha Rakyat
b. Predictors: (Constant), Faktor Demografi, Literasi Keuangan

Pada tabel di atas terlihat nilai signifikan yang diperoleh di dalam tahapan pengujian data adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 314,342 > F tabel sebesar 1,78 maka
keputusannya adalah �0 ditolak dan �� diterima. Adapun kesimpulan yang diperoleh menyatakan
bahwa literasi keuangan dan faktor demografi secara keseluruhan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat.

Koefisiesi Determinasi (R2)
Hasil koefisien determinasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .931a .866 .864 1.51028
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a. Predictors: (Constant), Faktor Demografi, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Pemberian Kredit Usaha Rakyat
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diketahui bahwa nilai adjusted R² square

adalah sebesar 0,864. Hal ini berarti besarnya pengaruh litrasi keuangan dan demografi terhadap
pemberian kredit usaha rakyat sebesar 86,4%, sisanya sebesar 13,6% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Pemberian Kredit Usaha Rakyat
Hasil uji t parsial menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima.
Pemahaman tentang literasi keuangan bagi nasabah yang akan diberikan kredit usaha rakyat sangat
diperlukan karena pemahaman tentang keuangan dapat mempermudah nasabah dalam mengelola
keuangannya, serta mampu memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. Nasabah
pada Bank Nagari Cabang Sawahlunto harus memahami tentang literasi keuangan, karena selain
dapat mengawasi dan merencanakan keuangan dengan baik, juga dapat menambah keyakinan pihak
bank dalam pemberian kreditnya. Nasabah dapat memutuskan kebutuhan kredit usaha rakyat yang
mesti diajukan apabila mampu menganalisis tentang keuangannya. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi penambahan kredit yang berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhan keuangannya. Maka
setiap peningkatan pemahaman tentang literasi keuangan maka keputusan nasabah dalam memilih
kredit usaha rakyat juga akan semakin tinggi. Peningkatan produk dan jasa perbankan yang
berkembang seiring berjalannya waktu mengharuskan masyarakat untuk mengetahui tentang
literasi keuangan, terutama fitur yang ditawarkan oleh dunia perbankan untuk kemudahan transaksi
bisnis (Ismanto, 2019:94).
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayati (2017),
Darmawan (2019), Anggraeni (2019), Prabowo (2020), dan Oktavianti (2017) yang menyimpulkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemberian kredit
usaha rakyat. Artinya adanya pemahaman tentang literasi keuangan akan meyakinkan pihak
perbankan dalam memberikan kreditnya kepada nasabah.

Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Keputusan Pemberian Kredit Usaha Rakyat
Hasil uji t parsial menyimpulkan bahwa faktof demografi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Maka berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Faktor demografi menjadi hal yang sangat penting dalam menilai keputusan pemberian kredit
usaha rakyat karena pemahaman tentang penggunaan kredit tersebut akan sangat berbeda-beda
pada tingkat usia tertentu, pendapatan tertentu, pendidikan tertentu, dan kelas sosial tertentu
(Soetiono, 2018 14). Setiap pemberian kredit selalu mengutamakan faktor demografi nasabahnya
karena perusahaan akan memilih atau menganalisis demografi nasabah seperti usia dan pendidikan
dalam proses pemberian kredit. Nasabah yang memiliki tingkat demografi yang tinggi cenderung
akan lebih mampu memilih kredit mana yang sesuai dengan kebutuhannya. Maka semakin baik
tingkat demografi nasabah pada Bank Nagari Cabang Sawahlunto maka akan semakin tinggi
keputusan dalam memilih kredit usaha rakyat di Bank Nagari Cabang Sawahlunto.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darmawan
(2019) dan Malelak (2016) yang menyimpulkan bahwa faktor demografi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat. Artinya pihak bank akan menilai
calon nasabah berdasarkan faktor demografi sebagai persyaratan dalam pemberian kredit.



MENARA Ilmu Vol. XVI No.02 April 2022

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB
E-ISSN 2528-7613

12

Pengaruh Literasi Keuangan dan Faktor Demografi Terhadap Keputusan Pemberian Kredit
Usaha Rakyat
Hasil uji F simultan dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 maka kesimpulan yang diperoleh
menyatakan bahwa literasi keuangan dan faktor demografi secara keseluruhan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian kredit usaha rakyat. Besarnya pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 86,4%, sisanya sebesar 13,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
Pemahaman tentang konsep literasi keuangan dan faktor demografi oleh nasabah akan
mempermudah dalam memutuskan pemberian kredit usaha rakyat pada Bank Nagari Cabang
Sawahlunto karena pihak bank ataupun nasabah telah mengerti tentang kredit yang diberikan.
Semakin paham nasabah tentang literasi keuangan serta memiliki faktor demografi yang cukup
akan dapat memutuskan pemberian kredit usaha rakyat yang hanya dibutuhkan pada kegiatan
operasionalnya yang membutuhkan sumber pendanaan baru.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraeni
(2019) dan Malelak (2016) yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan dan faktor demografi
berpengaruh secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap keputusan pemberian kredit usaha
rakyat. Arinya pemahaman literasi keuangan yang didukung oleh faktor demografi yang baik akan
lebih mendorong nasabah dalam memutuskan pengambilan kredi5t usaha rakyat pada perbankan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan uji t statistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemberian kredit usaha
rakyat karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05. Hasil uji regresi linear berganda
menjelaskan bahwa setiap peningkatan literasi keuangan maka akan meningkatkan keputusan
pemberian kredit usaha rakyat.

2. Berdasarkan uji t statistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel faktor
demografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemberian kredit usaha
rakyat karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05. Hasil uji regresi linear berganda
menjelaskan bahwa setiap peningkatan faktor demografi maka akan meningkatkan keputusan
pemberian kredit usaha rakyat.

Saran
Saran-saran dari penelitian yang telah dilakukan pada nasabah Bank Nagari Cabang

Sawahlunto untuk meningkatkan keputusan pemberian kredit usaha rakyat karena adalah sebagai
berikut:
1. Berdasarkan literasi keuangan, maka perusahaan harus memperhatikan pemahaman nasabah

tentang prosedur pinjaman pada bank karena dapat mempengaruhi keputusan pemberian kredit
usaha rakyat.

2. Berdasarkan faktor demografi, maka perusahaan harus memperhatikan peraturan tentang
pemberian kredit pada perusahaan yang menjalankan usaha secara ilegal karena dapat
mempengaruhi keputusan pemberian kredit usaha rakyat.

3. Bagi penelitian selanjutnya agar menggunakan variabel baru yang berkemungkinan
mempengaruhi keputusan pemberian kredit pada bank seperti variabel motivasi.
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